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Abstrak − Pada era globalisasi sumber daya mampu bekerja secara efektif dan efisien agar tujuan 

suatu perusahaan dapat tercapai, sumber daya manusia juga merupakan faktor penggerak dan penentu 

jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan dan tujuan suatu perusahaan. Kinerja dapat 

meningkat apabila didukung oleh hubungan baik antar sesama karyawan, ataupun antara atasan ke 

bawahan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh profesionalisme, 

gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Hitachi Astemo. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien deteminasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

sedangkan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Profesionalisme, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.  

 

Abstrak − In the era of globalization, resources are able to work effectively and efficiently so that the 

goals of a company can be achieved. Human resources are also a driving factor and determining the 

course of an organization in achieving the success and goals of a company. Performance can increase 

if it is supported by good relations among fellow employees, or between superiors and subordinates. 

The purpose of this study was to determine the effect of professionalism, leadership style, and work 

discipline on the performance of employees at PT Hitachi Astemo. Data analysis methods used in this 

research are validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, hypothesis test, and coefficient of determination test. The results of the study show that 

professionalism has not significant effect on employee performance, while leadership style and work 

discipline show that it has a positive and significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang handal sangat dibutuhkan di era globalisasi. Dalam setiap 

organisasi selalu ada keinginan agar sumber daya dapat bekerja secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan elemen inti dari sebuah 

organisasi. Terlepas dari bentuk dan tujuannya, organisasi didirikan berdasarkan berbagai visi 

untuk kemaslahatan umat manusia dengan mengemban misi untuk dikelola dan diperintah 

oleh manusia. Oleh karena itu, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 

organisasi. Selain itu, sumber daya manusia juga merupakan faktor pendorong yang 

menentukan proses bagaimana suatu organisasi akan mencapai keberhasilan dan tujuan 

organisasinya. Maju dan sukses tidaknya suatu perusahaan tidak hanya bergantung pada 

besarnya laba yang diperoleh perusahaan tersebut, tetapi juga pada beberapa faktor lain, salah 

satunya adalah kualitas sumber daya manusia perusahaan tersebut. Sumber daya itu sendiri 

yaitu tenaga kerja atau karyawan yang berupaya keras untuk bekerja dan mencapai tujuan 

perusahaan. (Caissar et al., 2022).  

Kinerja meningkat ketika hubungan baik antara karyawan atau antara atasan dan 

bawahan didukung. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara lain gaya 

kepemimpinan, profesionalisme, dan disiplin kerja. Pemimpin teladan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan karena karyawan meneladani karakter pemimpin. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian sebelumnya dalam artikel yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Kerja, Disiplin 

Kerja dan Pemberian Reward Terhadap Kinerja Karyawan”. Berdasarkan hasil pembahasan 

uji hipotesis penelitian tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Fenomena yang melatar belakangi penelitian pada PT. Hitachi berdasarkan hasil 

observasi lapangan dan informasi yang didapat pada PT. Hitachi menunjukkan bahwa 

kedisiplinan masih mengalami permasalahan, hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya 

karyawan yang melanggar peraturan yang diberikan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja 

yang tinggi sulit bagi perusahaan untuk berhasil. Dan tujuan dalam penelitian untuk 

membuktikan bahwa apakah terdapat pengaruh profesionalisme, gaya kepemimpinan, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dalam melakukan pekerjaannya, karyawan menghasilkan sesuatu yang disebut kinerja. 

Kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai selama kurun waktu tertentu, dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, tujuan/sasaran atau standar yang telah 

ditetapkan dan disepakati bersama. Kinerja adalah hasil kerja yang diupayakan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, 

dan sesuai dengan tujuan organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dengan norma dan etika (Rivai, 2020). 

Menurut (Mirnawati, 2019) Profesionalisme adalah penguasaan dan keprofesionalan 

seorang individu dalam melaksanakan tugas yang diselesaikan dalam waktu singkat, dengan 

kualitas kerja yang tinggi, kecerdasan dan prosedur yang mudah dipahami klien. 

Kepemimpinan merupakan seseorang yang dapat menentukan sebuah strategi, membuat 

rencana, dan bisa menjadi motivator bagi bawahannya atau karyawan sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien (Purwadi, 2020). 

Disiplin merupakan suatu kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik di 

perusahaan. Dan jika karyawan tidak mematuhi peraturan perusahaan maka akan sulit 

mencapai tujuannya. Kedisiplinan suatu perusahaan dikatakan baik jika sebagian besar 

karyawan menaati peraturan yang ada (Hasibuan, 2016). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Menurut 

(Sugiono, 2016) Metode Kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang memandang suatu 

realitas itu dapat diklasifikasikan konkrit, teramati dan terukur, hubungan variabelnya bersifat 

sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisanya menggunakan 

statistik. Data dalam penelitian kuantitatif memang mempunyai hasil pengukuran variabel 

yang dioperasikan dengan menggunakan instrumen. Dalam menganalisa data, sebuah 

penelitian yang menggunakan metode kuantitatif diperiksa diakhir pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai konstanta positif sebesar 7,504 yang berarti bahwa tidak ada variabel bebas yang 

ada pada penelitian profesionalisme, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja. 

Nilai koefisien pada profesionalisme sebesar -0,126 menunjukkan bahwa nilai tersebut 

negatif (berlawanan arah) antara profesionalisme terhadap kinerja karyawan yang artinya bila 

profesionalisme karyawan menurun maka kinerja karyawan juga akan mengalami penurunan. 

Nilai koefisien pada gaya kepemimpinan sebesar 0,539 menunjukkan bahwa nilai 

tersebut positif maka apabila gaya kepemimpinan semakin baik kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan. 

Nilai koefisien pada disiplin kerja sebesar 0,643 menunjukkan bahwa nilai tersebut 

positif maka apabila disiplin kerja semakin baik maka kinerja karyawan juga akan mengalami 

peningkatan. 

Dilihat dari hasil tabel uji t diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,684 > 0,05 sedangkan 

diperoleh nilai t hitung sebesar –0,410 < 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel profesionalisme (X1) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). 

Dilihat dari hasil tabel uji t diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4,457 > 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, 

artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel gaya kepemimpinan (X2) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). 

Dilihat dari hasil tabel uji t diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4,387 > 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, 

artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel disiplin kerja (X3) terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). 

Besarnya angka koefisien determinasi sebesar 66,6% artinya bahwa profesionalisme, 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sebesar 66,6% sedangkan 33,4% diluar variabel lain diluar model ini. 

Pembahasan 

Hasil tabel uji t diperoleh nilai sig sebesar 0,684 > 0,05 sedangkan diperoleh nilai t 

hitung sebesar – 0,410 < 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel profesionalisme terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Muliaty yang berjudul 

“Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PDAM Tirta Kencana Samarinda” dalam Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.11, No.2, 

2021. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Kencana. 

Hasil tabel uji t diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 4,457 > 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Kurnia Tri Jayanti dan Lela 
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Nurlaela Wati yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

dan Dampaknya Terhadap Loyalitas Karyawan” dalam Jurnal EKOBIS : Ekonomi, Bisnis, 

dan Manajemen Vol.9 No.1 (2019). Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kebijakan Gaya Kepemimpinan yang tepat maka 

Kinerja Karyawan akan meningkat. 

Hasil tabel uji t diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 4,387 > 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh E. Putri Fibruani, M. Syuzairi, dan 

Iranita dengan judul “Pengaruh Profesionalisme, Disiplin Kerja, dan Pemberian Reward 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada TV Kepri” dalam SOJ : Student Online Jurnal Vol.2 No.2, 

tahun 2021. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada karyawan Kantor TV Kepri. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji Hipotesis Pertama yaitu Profesionalisme Terhadap Kinerja Karyawan maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 

profesionalisme terhadap variabel kinerja karyawan. Bahwa jika profesionalisme meningkat 

maka kinerjanya akan mengalami penurunan atau sebaliknya. 

Hasil uji Hipotesis Kedua yaitu Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan. Bahwa jika gaya 

kepemimpinan mengalami peningkatan maka kinerja juga akan mengalami peningkatan. 

Hasil uji Hipotesis Ketiga yaitu Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan. Bahwa jika disiplin kerja 

mengalami peningkatan maka kinerja juga akan mengalami peningkatan.  
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